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PENDAHULUAN

Pandemi Novel Coronavirus disease (COVID-19) mengakibatkan kekacauan di seluruh
dunia. Selain menyebabkan guncangan pada pasar ekonomi dan tenaga kerja, dampak dari
pandemik Covid-19 yang cukup besar juga di bidang pendidikan. Sejak awal pandemi terjadi
penutupan sekolah secara tiba-tiba sehingga berdampak pada beban akademik. Selain itu
juga berdampak pada beban sosial dikarenakan tujuan sekolah tidak hanya mendidik secara
akademik melainkan juga terjadinya pembentukan moral dan karakter. Hal ini sesuai dengan
tujuan sekolah dari UNESCO (2020) bahwa sekolah adalah pusat kegiatan sosial dan interaksi
manusia. Ketika sekolah tutup, banyak anak-anak dan remaja kehilangan kontak sosial yang
penting untuk belajar dan berkembang.

Murid sekolah dipaksa untuk belajar secara daring. Teknologi pembelajaran berkembang
pesat (Suni Astini, 2020). Guru dan orangtua juga terpaksa siap beradaptasi dengan kegiatan
pembelajaran model baru tersebut. Meskipun demikian pada dasarnya teknologi Pendidikan
telah lebih dahulu siap menjadi solusi pembelajaran (Marryono Jamun, 1996). Selain itu,
kesiapan psikologis diperlukan semua pihak, tidak memandang masyarakat dari kelas
pendidikan, sosial dan ekonomi menangah, menengah ke atas atau menengah ke bawah.
Masyarakat yang tinggal di kota maupun di desa sama-sama dituntut harus siap secara
psikologis dalam mendampingi anak belajar secara daring.

https://stp-mataram.e-journal.id /Amal ISSN: 2774-8316 (Print), ISSN:2775-0302(Online)



https://stp-mataram.e-journal.id/Amal
mailto:hafnidar@unimal.ac.id
mailto:ikhyanuddin@unimal.ac.id

FBR
264 &
E-Amal i )

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat : -/
Vol.01, No.02, Meij, 2021, pp.45-50

Banyak sekali kasus kekerasan pada anak selama pembelajaran daring. Data Divisi
Pengaduan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyebutkan bahwa kekerasan
pada anak oleh orangtua dan keluarga terjadi sebanyak 3.000 kasus selama kurun Maret-
Agustus 2020, serta tiga kasus bunuh diri anak akibat stress mengikuti sistem
belajar  daring  tersebut  (https://www.lampost.co/berita-masih-efektifkah-belajar-
daring.html).

Survei UNICEF mencatat 66 persen dari 60 juta siswa dari berbagai jenjang Pendidikan
mengaku tidak nyaman belajar di rumah akibat dari kurang bimbingan guru (28 %) dan
akses internet yang buruk (35 %) (Sahabat Keluarga Kemendikbud, 2020). Survei yang sama
juga dilakukan oleh KPAI sepanjang tanggal 13-27 April 2020 terhadap 1.700 responden
siswa SD-SMA di 20 provinsi, menemukan bahwa 79,9 persen responden menyatakan
pembelajaran jarak jauh berlangsung tanpa interaksi guru-siswa dan sebanyak 76,6 % siswa
juga tidak menyukai pembelajaran jarak jauh (https://www.lampost.co/berita-masih-
efektifkah-belajar-daring.html)

Susilowati dan Azzasyofia (2020) melaporkan bahwa 75,34 persen orang tua

mengalami stres sedang, dan 10,31 persen mengalami stres tinggi dalam mendampingi anak
belajar daring. Sementara itu sebanyak 14,35 persen mengalami tingkat stres rendah.
Sementara itu sebanyak 71,88 persen responden yang mengalami tingkat stres tinggi adalah
wanita.
Dilain pihak Lestari dan Millenia (2020) mengatakan bahwa sebanyak 98% orangtua
memperbolehkan anaknya menggunakan gawai, gawai dapat membuat anak kecanduan,
berpengaruh terhadap kesehatan fisik, mental, dan emosional anak. Kondisi anak yang
demikian dapat semakin memicu stress pada orangtua.

Stres pada orangtua dalam mendampingi anak belajar daring dapat dipicu oleh
ketidaksiapan orangtua dikarenakan kekurangan skill, banyaknya beban pekerjaan di rumah
dan pekerjaan kantor yang dibawa ke rumah, serta kurangnya dukungan. Orangtua yang
stress akan memperburuk hubungan antara anak dan orangtua sehingga akan berdampak
pada kualitas pembelajaran (Pilarz & Hill, 2017). Oleh karena itu, tujuan dari pengabdian ini
adalah untuk memberikan saran-saran persiapan apa saja yang diperlukan ornagtua dalam
mendampingi anak melakukan pembelajaran secara daring.

METODE
Terdapat beberapa metode yang digunakan pada kegiatan Workshop Strategi
Pendampingan Belajar Daring pada Anak Selama masa Pandemi Covid-19 adalah metode
ceramah, diskusi, dan praktik.
1. Ceramah
Metode ini digunakan untuk menjelaskan materi tentang maksud dan tujuan
pembelajaran model daring pada anak, akibat yang ditimbulkan serta beberapa kasus
yang pernah terjadi, strategi pendampingan belajar anak secara daring, serta skil
relaksasi dan sugesti diri sebagai bekal orangtua dalam melakukan pendmapingan
belajar daring pada anak selama masa pandemi Covid-19.
2. Diskusi
Metode diskusi digunakan untuk memperjelas materi yang belum dipahami peserta
melalui proses tanya jawab. Pemateri dan peserta saling memberi tanggapan atas
pendalaman materi workshop
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3. Praktik
Metode ini digunakan untuk memberi kesempatan pada orangtua mempraktikkan di
rumah semua materi yang didapatkan dalam workshop. Selama praktik peserta
mendapat pendampingan dari pemateri sebagai bagian dari kegiatan workshop dengan
cara melaporkan secara berkala melalui WhatsUp kegiatan pendampingan dan masalah-
masalah yang dialami.

Berikut ini adalah suasana worksgop dan diskusi, Sebagian besar peserta adalah Ibu rumah

tangga.

Gambar 1.
Suasana workshop dan diskusi

HASIL

Secara umum terdapat tiga materi utama yang disampaikan dalam workshop Strategi
Pendampingan Belajar Daring pada Anak Selama masa Pandemi Covid-19 yaitu: (i) Persiapan
lingkungan belajar seperti ruangan cukup cahaya, jauh dari keramaian dan suara-suara yang
menarik perhatian baik yang berasal dari elektronik seperti TV dan radio maupun suara
manusia; (ii) Persiapan fisik: hendaknya anak dan orangtua berpakaian rapi dan berwudhu
sebelum mulai proses belajar mengajar, serta orangtua tidak menyambi kegiatan
mendampingi belajar anak dengan kegiatan yang lain; (iii) Persiapan psikologis: anak dan
orangtua memiliki skil relaksasi jika sewaktu-waktu saat berinteaksi dengan tekolohi
pembelajaran mengalami kepanikan, stress dan frustrasi. Kesiapan psikologis orangtua juga
dilatih melalui skill sugesti diri. Materi workshop secara detil disampaikan melalui ceramah
dengan bantuan slide sebagai berikut:
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1. Slapkan tempat duduk dan meja yang nyaman
serta peralatan yang dibutuhkan (boleh
menggunakan mejatkursl, boleh juga lesehan)

2. Pastikan mendapat cahaya dan
udara yang cukup

3. Pastikan tidak ada suara yang
mengganggu dari sekitar, baik yang
bersumber dari elektronik maupun

suara manusia.

4. Pastikan tidak ada TV yang
menyala di sekitar area belajar

5. Biasakan anak dalam kondisi fisik
yang nyaman untuk belajar seperti
sudah membersihkan diri dan
berpakaian rapi (berwudhu sebelum
belajar juga sangat baik bagi Muslim)
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6. Biasakan orangtua tidak
mendampingi anak belajar sambil
menyambi mengerjakan pekerjaan

yang lain
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7. Ingatkan pasangan atau anggota 8. Lakukan doa bersama sebelum
keluarga lainnya tentang pembagian mulai belajar

tugas yang telah disepakati

9.Kemudian orangtua memimpin

: - 10. Terakhir, pastikan diri Anda dapat
melakukan rilaksasi pernafasaan

memenej emosi dengan baik, dengan
ek cara membaca pernyataan berikut ini
kb dengan seyakin-yakinnya:
gy ey
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Terdapat beberapa kendala yang dikemukakan oleh peserta diskusi dalam mendampingi

anak belajar daring dimasa Pandemi Covid-19 yaitu:

1. Orangtua kesulitan melarang anak untuk semakin kuat berinteraksi dengan Handphone
di luar jam pelajaran sekolah dengan alasan buat pe er atau tugas.

2. Orangtua tidak sanggup menyediakan paket internet

3. Anak sulit memahami isi pelajaran yang dijelaskan oleh guru, begitu juga dengan
orangtua.

4. Orangtua tidak paham teknologi

Berikut ini dalah rekapitulasi kendala dan solusi yang dilaksanakan orangtua berdasarkan

hasil diskusi dan konsultasi dengan pemateri:
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Tabel 1. Rekapitulasi kendala dan solusi yang dilaksanakan orangtua

No Uraian Masalah Jumlah Alternatif solusi
1  Orangtua kesulitan melarang 30 Menyepakati jadwal pegang gadget
anak untuk yang semakin dengan anak
kuat berinteraksi dengan
Handphone
2 Orangtua tidak sanggup 23 Berpindah ke tempat yang dekat
menyediakan paket internet dengan jaringan wifi yang bisa
diakses umum
3 Anak sulit memahami isi 28 Menyampaikan kendala kepada
pelajaran yang dijelaskan guru agar guru juga memberikan
oleh guru, begitu juga dengan materi ringkasan yang dapat
orangtua didownload
4  Orangtua tidak paham 19 Meminta bantuan kakak/abang atau
teknologi tetangga/saudara yang bisa
dipercaya untuk mendampingin
anak belajar
KESIMPULAN

Workshop Strategi Pendampingan Belajar Daring pada Anak Selama masa Pandemi
Covid-19 sangat diperlukan orangtua pada masa pandemi Covid-19 ini. Sekalipun pandemic
telah berakhir, orangtua masih harus terus mendampingi anak belajar di rumah baik dengan
menggunakan media elektronik yang berbasis internet maupun tidak. Oleh karena itu,
penguasaan strategi pendampingan belajar daring anak sangat diperlukan orangtua.
Beberapa strategi pembelajaran yang perlu diperhatikan orangtua dalam mendampingi anak
belajar daring yaitu: (i) Persiapan lingkungan belajar, (ii) Persiapan fisik anak dan orangtua
dan (iii) Persiapan psikologis anak dan orangtua. Sebagian besar peserta merekomendasikan
agar kedepannya terlaksana kegiatan lanjutan lainnya sebagai follow up dari kegiatan
workshop strategi pendampingan belajar daring pada anak.
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